SENI BUDAVA

apabila dikatakan bahwa da-
lam kancah seni rupa Indo-
nesia, lebih banyak ditemu-
kan praktek dari pada teori.

Lepas dari pendapat,
bahwa sesuatu yang pro-
duktif adalah baik maka
kelangkaan catatan am
seni rupa Indonesia cukup
membuat seni rupa Indone-
sia nampak kucar-kacir; baik
dalam pendokumentasian
maupun  susunan  per-
‘kembangannya.
dak 7

pemeo OBIBIL RSt =
nesia yg bilangbahwa orang
yang mencipta sebaiknya ja-
ngan berteori, adalah salah
dua kali (2x). Baik dalam
mengartikan meori” maupun
"pendapat’. ,
Alhasil, seniman Indonesia
jadinya  seringkali ber-
sembunyi dibalik teori yang
bukan pendapatnya. Atau,
tak mau berpendapat sama
sekali karena barangkali saja
memang tidak berpendirian.
Ini tentunya suatu genera-

melahirkan imaji pada
jumlah individu di be
‘Pameran Seni Rupa Baru In-
donesia,

dak? Tak ada pendapat yang
bisa dianut, ditentang atau
dimasalahkan. Begitulah ka-
lau ada pemberontakan ter-
hadap vpikiran” maka 1tu
~ecumalah basa-basi. Mungkm
lebih baik bila dikatakan
semberontakan terhadap
kekhaosan pikiran. Tak le-
bih.
 Nah, kalau d
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mencoba berpendapat, tetap  gelisaha
berusaha membangun sejum-  meninggalkan rumah
dalam seni rupa Indonesia. garhdor |
Sekalipun gmm' yang di-
lontarkan di masa sekarang  (
y kesalahan
berulang® dan barang- ¢

|

seni rupa yang Kila punya
cuma Kamus Umum-nya
Purwadarminta. Seni, yang
dalam Bahasa Melayu berart
halus, sangat mungkin adalah
terjemahan dari "fine arts"”
 yang cikal bakalnya adalah
"artes liberales” (soal ini su-
dah tidak ada yang bisa dita-
nyai). Maka seni rupa, yang
diturunkan dari situ, bisa
1 mempunyai makna ganda.
ungkapan yang melibatkan
4 i rupa, yang berkaitan dengan
ju ur mengakuinya? sebuah momen” (hakikat?)
ofesi sepiman,, kalau b}l- yang mewakili se KAABE. U
kan pegawai negri, mungkin  “peristiwa dalam = leretan
masih beradadi sekitar nyen- laih pihak, ber dasarakk:n' Di 7
irik dan barangkali hobi. minologi ilmu seni. nn b:er..
Maka avonturitas dalam ber- pada batasan "art” ane ng
pameran, rasanya lebih ter-  arts, gentle arts. artsl eral
bormat ketimbang avontu-  arts, dsb. dsb). » arts, fine
e dalam (RNal 5. " Pad semi rups yang bela,
dan, lebih baik daripada Ke- 1a seni rupa yang bels.
gutaan menja_la?kan) tfuagtu :?an!f‘a% eihnil dike‘ﬂiﬁ&&;
rofesi yang nir (non) status. n®. Seni rupa adalah se; o
gi sini ¥entunya tidak dike- lukis seni patun; #dmhv A
cualikan keprofesionalan

\ beli lukisan; sebab yang berubah-ubah menurut ja
ua gan ini s s danigtanya® nurut  ja.

Rupa Baru Indonesi

ada kelompok, Brup |
vgang”. Tidak ada organisasi

atau perkumpulan. Memang
di balik itu ada sejumlah
"orang
berpameral, tap
cocok dikatakan
berpameran”.
memang pame
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ran adalah sa-

jukkan adanya seni rupa di
Indonesia, kalau kita beranl

man ! Tanpa banyak kita sa.
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Saleh. Ini dikeraskan untuk it tidak mengenal
diperbedakan dari seni rupa 4. s Fiper ?tu.

Indonesia lain yang berakzr pembagian a2
pada sejumlah tradisi, di

mana terdapat teknik dan es- Tentang Seni Rupa Baru

BEGITULAH Pameran Senti

SIDANG PERDEBATAN, karya Naniek mup.

tetika yang berbeda antara
keduanya. Sebab, seni rupa
yang berakar pada tradisi
(seni rupa disini mengikuti
arti yang tersu‘at) tidak me-
ngenal ﬁembag an?,

Seni Rupa Indonesia Baru
masih mempunyai nama lain,
yang lebih gagah, yaitu seni
rupa modern.

Kata orang seni rupa yang

 belakangan ini, adalah seni
yang paling memungkmkan

timbulnya perubahan, paling
dinamis. Tapi itu kalau haki-

| katnya dikenal. Di Indonesia,

nyatanya tidak. Pembagian®
yang dalam per-
kembangannya justru harus
menjadi kabur sebaliknya te-

 rasa menjadi keras dan me-

ngikat. Orang pada tegang
meneliti ketentuan® yang
spesialistis pada seni rupa.
Kalau suatu konsepsi di-
masalnhkan dalam seni rupa,
maka ia langsung ber-

hubunzan dengan suatu kon-
sepsi cabang tertentu; seni

lukis, seni patung misalnya.
Ini bahkan menjadi batasan.
Seperti seni lukis, maunya
bicara tentang sapuan n kwas,
tekstur, torehan saja. Sediklt
saja tekniknya "'miring” ma-
cam teknik Iutlk sudah dika-
takan bukan seni lukis, ba-
O ealkali malah bukan seni.
Bukankah ini keterlaluan?

Teknik kan tidak hakiki di-

bandingkan keinginan untuk
bicara dalam seni.
Ketentuan? sepele ini, bila
dipikirkan lebih jauh seha-
rusnya membantu suatu ung-
kapan mendekati hakikat

perlaku can

" agung terlampau hati* se-

arus menghaklml se-
;o il ungkapan, kita ja-

.menjawab kedinging

timbun.

;-pengungka an, jadi bukan

Rupa Baru Indonesia men-

jawab ke-enegan yang ada di
kepalanya dengan batasanﬁ‘*‘-'
baru dalam mengartikan seni -
rupanya. Seni rupa yang ti-
dak mau mengenal pemba-
gian? berikut segala macam

batasan, hukum, dokhma dan
ketentuannya, tarikﬁ'ﬁ' kwas

kek, plastisitas kek, kompo-
sisi kek. Melda-mqma kcm-
vensionil, cat, kam ayu,

batu dianganp
kemungkinannya. -
Sebaliknya, media seni
rupa baru tidak tetbatagw
Kloset halal buat 1
mesin tik, wayang kulit ker-
tas, plastik boleh juga. Cara-
nya juga tidak terbatas, se.
peda motor yang dibuatkan
pabrlk dianggap sa
gus.
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E;l"ur"gtging" Maka _J " P
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tanpa mau me| olihat apa ya Ncari "realitas dalam” inj arus menyeluruh, mendasa
terjadi Sebﬂumnya bal kn&. kalau boleh disebyt begitu), sampai pada keyakmannya,
tak mau peduli padaters o}  Yanglewattafsir dandidassr; VM estetika. |
berkaryanya? e g:gﬂﬂl&man yang khusus, toh Cita®.
Sepanjang perjalanan em- m‘hl pada nilai yang PENGAMAT seni rupa

umum.

Nilai lnﬂlh yang harus di- Putu Widjaja menyebut F'&

meran Seni Rupa Bafu Indo-
W oleh pengamat® pagia gebagai ngerakan’.

seni rupa. Se- » ' petul.
hima semakin banyak arti ::h mmahh}imdasrl;wpsg:w'

nilai yang dapat dlgali Kalau h. Bukan kwali-
- ini benar® i el * ?f,"‘é‘u umlt“ju;; Pameran

l,.menjadi bingung betul? berarti_ Seni Rupa Baru Indonesia

g untuk melahirkan suatu ali-
Sudah barang tmtu ke—  ran baru. Tapi lebih baik di
| begini sangat-

. nga : bo ni rupa ki-
hperlu dibedakandari seni _maate i .

rupa jual beli kelas hiburan,
atau seni rupa laboratorium

yang berurusan denganilmu-

] nan -
~ dalam - senl ‘rupa. Nah, le-
wat pikiran macam diatu.
- Pameran Seni Rupa Baru In-

iris seni rupa kita, £
?ihat cum pel ‘mlﬁ?‘pt:;.
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Batlpl tidak? Mau simpati
pada Raden Basuki, diketa-
wai Pak Djon. Mau niru Pak
- Dijon, dimarahi dosen aka-
demi. Menganut dosen aka-
demi, dikecam seniman nir
akademi. | '

Kalau aliran punya ciri®
yang jelas dalam bentuknya,
dan tap punya raja sam-
pai pion, maka pada gerakan
tak akan nampak corak yan:
jelas dalam bentuknya, dan
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Seg'l Se beberapa hal. Di tahun 1975 mengeluarkan bendera pu
o sial & Nﬂai 1a pernah mengatakan ter- tanda "dm“" .
SAHA mencari sesuatu dapat gejala anti lmn m Salins. df . Kita
S’mblru,semuasamenga- seni rupa baru, ya =
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" tis bentuk' yang ma- '
dakan jarak dengan p

mat. Lalu di tahun 1976, lebih

ia ;unshn dalam

| njian. Tapi seni  syratnya sbb.: ".... dalam
?“?!"P"m ,disini  perasi sekarang ada semﬁ nge
komunikasi d1am lewat se- lah (yang makin besar) seni-
jumilah asosiasi. man yang berbeda secara ra-
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